
Ruang Lingkup Masyarakat  

 

Masyarakat dapat ditelaah dari dua sudut, yaitu sudut struktural dan sudut 

dinamikanya. Segi struktural dinamakan pula struktur sosial, yaitu keseluruhan jalinan antara 

unsur-unsur sosial yang pokok yaitu kaidah-kaidah sosial, lembaga-lembaga sosial, kelompok-

kelompok sosial serta lapisan-lapisan sosial. Yang dimaksud dengan dinamika masyarakat 

adalah apa yang disebut sebagai proses sosial dan perubahan-perubahan sosial. Proses sosial 

diartikan sebagai pengaruh timbal balik antara berbagai segi kehidupan bersama. Dengan kata 

lain, proses sosial adalah cara berhubungan yang dapat dilihat apabila orang-perorangan dan 

kelompok-kelompok manusia saling bertemu dengan menentukan sistem serta bentuk-bentuk 

hubungan tersebut atau apa yang terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan 

goyahnya cara-cara hidup yang telah ada.  

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang menyangkut 

hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia maupun antara 

orang-perorangan dengan kelompok manusia.  

Pemberdayaan masyarakat dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan 

kemandirian masyarakat dalam meningkatkan taraf hidupnya. Pemberdayaan sendiri 

merupakan suatu proses yang berjalan terus menerus.  

Istilah pemberdayaan (empowerment) muncul hampir bersamaan dengan adanya 

kesadaran pada perlunya partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Diasumsikan bahwa 

kegiatan pembangunan itu seharusnya mampu merangsang proses kemandirian masyarakat 

(self sustaining process). Tanpa partisipasi masyarakat, proses kemandirian tersebut tidak akan 

memperoleh kemajuan.  

 


